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Abstract

This research aims to improve student learning outcomes in informatics subjects through the application of the
generative learning model with Wordwall media and to measure student responses to this application. Uses of
Wordwall include programming concept quizzes, matching games, and programming simulations. This research
uses quantitative methods with a one group pretest-posttest pre-experimental design. Data collection was
carried out through tests (pretest-posttest) and questionnaires. The t test results showed a significant increase
in student learning outcomes with an average posttest score of 80.00 compared to the pretest of 67.50 (difference
0f 12.50). The Tcount value is 9.442 > Ttable 2.060 with a significance of 0.000, indicating a significant difference
between conventional and generative learning methods. Thus, it can be concluded that the use of Wordwall
significantly improves student learning outcomes in informatics subjects.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran informatika melalui
penerapan model pembelajaran generative learning dengan media Wordwall serta untuk mengukur respons
siswa terhadap penerapan tersebut. Penggunaan Wordwall meliputi kuis konsep pemrograman, permainan
pencocokan, dan simulasi pemrograman. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-
eksperimen one group pretest-posttest. Pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest-posttest) dan angket.
Hasil uji t menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa dengan rata-rata skor posttest sebesar
80,00 dibandingkan pretest sebesar 67,50 (selisih 12,50). Nilai Thitung 9,442 > Ttabel 2,060 dengan signifikansi
0,000, menunjukkan perbedaan signifikan antara metode konvensional dan generative learning. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran informatika.

Kata kunci: Model Pembelajaran; Generative Learning; Wordwall.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yang
berakibat terjadinya perubahan pada diri pribadinya. Prinsip ini mengandung arti bahwa yang harus
diutamakan adalah kegiatan belajar peserta didik dan bukannya sesuatu yang diberikan kepada
peserta didik. Pembelajaran informatika yang biasanya menggunakan metode ceramah yang sering
membuat peserta didik bosan dan kehilangan daya tariknya terhadap pembelajaran. Penjelasan
dengan kata-kata akan menghabiskan banyak waktu, pemahaman peserta didik pun akan didapatkan
hanya dari penyampaian dari seorang pendidiknya saja, peserta didik akan sulit mengembangkan
dirinya bahkan sulit memahami apa yang di sampaikan atau diajarkan. Peserta didik akan cenderung
diam di dalam kelas hanya memperhatikan seorang pendidiknya tanpa berusaha untuk aktif
berpendapat atau menyampaikan apa yang sudah dia ketahuai atau pahami sebelumnya. Suasana
kelas pun akan cenderung membosankan sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa nantinya.
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Upaya yang harus dilakukan agara peserta didik dapat aktif dalam proses pembelajaran
diantaranya diperlukan suatu media yang dapat menciptakan interaksi dalam kelas dan peserta
dapat mengetahui dan memahami pembelajaran itu sendiri. Untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif harus didukung oleh tersedianya sumber belajar, suasana pembelajaran yang dapat
membantu belajar peserta didik. Oleh karena itu model pembelajaran yang diterapkan saat ini harus
diubah ke model pembelajaran yang efektif seperti model pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi siswa, model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk dapat membuat keputusan dan membuat kerangka kerja, serta pemecahan
masalah yang kompleks dalam proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang efektif
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran generatif (generative learning) adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan pengintegrasian atau menyatukan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama yang
sudah dimiliki oleh siswa sehingga diharapkan terjadi proses adaptasi saat menghadapi stimulus
baru yang diterima. suatu model pembelajaran konstruktivisme yang lebih menekankan pada siswa,
dimana siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, dan peran guru hanya sebagai
fasilitator dan mediator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik.
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah lanskap dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari. Keterampilan informatika kini menjadi salah satu kompetensi yang sangat dibutuhkan.
Namun, pembelajaran informatika di banyak sekolah masih didominasi oleh metode ceramah yang
cenderung pasif dan kurang menarik. Padahal, pembelajaran informatika seharusnya mampu
membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. Metode ceramah yang
monoton seringkali membuat siswa merasa bosan dan kesulitan untuk memahami konsep-konsep
yang abstrak. Akibatnya, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran informatika cenderung
menurun. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengubah paradigma pembelajaran
informatika menjadi pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna bagi siswa."

Saat ini, keterampilan informatika menjadi salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki
oleh generasi muda agar mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman. Di era digital, kemampuan
dalam menggunakan, memahami, dan mengembangkan teknologi menjadi salah satu syarat utama
untuk bersaing di dunia global. Oleh karena itu, pembelajaran informatika di sekolah seharusnya
dapat membekali siswa dengan keterampilan yang relevan dan memadai untuk menghadapi
perubahan tersebut. Namun, kenyataannya di banyak sekolah, pembelajaran informatika masih
didominasi oleh metode ceramah yang pasif dan kurang interaktif. Pendekatan ini cenderung
membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk memahami konsep-konsep informatika
yang seringkali bersifat abstrak. Keterbatasan dalam metode penyampaian materi menyebabkan
siswa kesulitan mengaitkan konsep yang dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan mereka.
Akibatnya, minat belajar siswa terhadap mata pelajaran informatika menurun, dan hasil belajar yang
dicapai tidak maksimal.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas model pembelajaran generatif menggunakan media Wordwall dalam meningkatkan hasil
belajar, minat belajar, dan kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas VIII SMPN 2 Mandirancan pada
materi pemrograman dasar. Dengan membandingkan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan
model generative learning dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah
konvensional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai keunggulan
model pembelajaran generatif. Selain itu, penelitian ini juga akan mengukur perubahan minat belajar
siswa terhadap mata pelajaran informatika serta kemampuan mereka dalam menganalisis masalah
dan merancang solusi dalam konteks pemrograman.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dilaksanakan dengan menggunakan desain penelitian pre-
eksperimen one group pretest-posttest. Peneliti meneliti model generative learning menggunakan
wordwall untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Mandirancan. Data yang
diambil adalah mengenai hasil belajar menggunakan model pembelajaran. Sumber data yang diambil
yaitu proses pembelajaran, pemberian soal dan angket yang dilakukan oleh siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan pemberian soal dan angket. Teknik
analisis data Teknik analisis data dalam penelitian ini kuantitatif menggunakan statistik. Statistik
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yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian ini yaitu statistik inferensial. Statistik
inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi dimana sampel diambil. Teknik analisis data
yang peneliti gunakan adalah Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik
inferensial kolmogorov sminrof dengan menggunakan SPSS 26 for windows dengan kriteria jika nilai
signifikasi p > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, namun jika nilai signifikasi p < 0,05
maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal. Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji statistik inferensial (t-test) paried samples test bertujuan untuk menguji sample yang
berpasangan (pasangan pretest dan posttest) dengan menggunakan program SPSS 26 for windows
dengan kriteria penguji, hipotesis alternatif (H;)diterima apabila nilai t hitung > nilai t wpel. Sebaliknya
H; ditolak apabila nilai t hitung < nilai t wnel. Dengan kata lain, hipotesis diterima apabila nilai t nitunglebih
besar satu sama dengan t wne pada taraf signifikasi 0,05.

Peneliti juga melakukan uji validitas dan uji rellabilitas, uji rellabilitas ini alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu angket/kuesioner dikatakan reliable
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII G yang berjumlah 28 orang terdiri dari 16 laki-laki dan 12 perempuan. Pelaksanaan
penelitian ini di awali dengan observasi ke sekolah dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran
informatika yaitu bapak Iwan Herawandi, S.Kom terkait metode apa yang di pakai dalam
pembelajaran dikelas, bagaimana situasi atau kondisi saat pembelajaran dikelas dan berdiskusi
terkait model pembelajaran generative learning menggunakan media wordwall yang akan digunakan
pada penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
informatika terutama pada materi sistem komputer. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
dengan memberikan lembar soal pretest dan posttest tentang materi sistem komputer dan
pemberian angket pretest mengenai metode pembelajaran konvensional sebelum diberikan
perlakuan dan angket posttest mengenai model generative learning menggunakan wordwall setelah
diberikan perlakuan. Melalui analisis statistik diharapkan dapat menyediakan data-data yang dapat
dipertanggung jawabkan untuk menarik kesimpulan yang benar dan mengambil keputusan yang
baik terhadap hasil penelitian. Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 2 Mandirancan yang
beralamat diJl. Raya Desa Pakembangan No.227.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Generative Learning Menggunakan

Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajran Informatika Kelas VIII
SMP Negeri 2 Mandirancan” yang telah dilakukan. Jumlah Responden dalam penelitian ini
sebanyak 28 terdiri dari 16 laki-laki 12 perempuan. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat
dengan memberikan pre-test (sebelum diberikan perlakuan) dan post-test (sesudah diberikan
perlakuan) kepada peserta didik dengan memakai model generative learning menggunakan
wordwall berdasarkan hasil Uji t diperoleh nilai dari hasil belajar peserta didik fdapat dilihat
melalui tabel 1 dan tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Fair 1 Hasil Pretest 67.50 28 11.746 2.220
Hasil Fosttest 80.00 28 12,766 2412

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis pretest dan posttest
Paired Samples Test
Paired Differences
55% Confidence Interval of the
std. Enor Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Hasil Pretest- Hasil -12.500 7.005 1.324 -15.218 -9.784 -9.442 2 oo
Posttest
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Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji hipotesis (t-test) diketahui rata-rata kenaikan
hasil posttest sebesar 80,00 sedangkan kenaikan nilai pretest sebesar 67,50 sehingga di ketahui
kenaikan skor hasil belajar posttest lebih besar 12,500 lebih besar dibandingkan dengan pretest.
Diketahui juga nilai Thiwng Sebesar 9,442 dengan signifikasi 0,000. Nilai T wpe adalah 2,060. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Thitung > Twabel (9,442 > 2,060) dan nilai signifikasinya lebih dari 0,05
(p=0,000 > 0,05), sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan
nilai hasil belajar secara signifikan pada nilai Pretest dan posttest. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan model generative learning menggunakan wordwall dari pada
pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional pada materi sistem komputer
mata pelajaran informatika kelas VIII G SMPN 2 Mandirancan.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas pretest dan posttest
Tests of Normality
Kolmogorow-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest a9 28 .010 932 28 068
Hasil Posttest 78 28 023 833 28 072

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 3 menunjukan bahwa hasil uji normalitas pada soal
pretest yang diberikan kepada siswa kelas VIII G memperoleh nilai Sig = 0,010 untuk soal/tes awal
(pretest). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Sig 0,010 > 0,05 dinyatakan berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji normalitas pada soal posttest yang diberikan kepada kelas VIII G diperoleh
nilai Sig = 0,023 untuk soal/tes akhir (posttest). Berdasarkan nilai yang diperoleh Sig 0,023 > 0,05
dinyatakan berdistribusi normal.

B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model generative learning
menggunakan wordwall efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
informatika di kelas VIII SMP Negeri 2 Mandirancan. Berdasarkan data hasil pretest dan posttest,
terlihat peningkatan yang signifikan pada nilai pretest 67.50 sedangkan nilai posttest memperoleh
hasil 80,00 dengan selisih peningkatan 12,500 lebih besar dibandingkan dengan pretest. uji
normalitas menunjukan bahwa data pretest dan posttes di nyatakan berdistribusi normal,
memenuhi syarat untuk melakukan uji paired sample t-test. Diketahui nilai Thiwng Sebesar 9,442
dengan signifikasi 0,000. Nilai T wbel adalah 2,060. Jadi dapat disimpulkan bahwa Thitung > Ttabel
(9,442 > 2,060) dan nilai signifikasinya lebih dari 0,05 (p=0,000 > 0,05), sehingga dapat
dinyatakan terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan nilai hasil belajar secara signifikan
pada nilai Pretest dan posttest. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model generative
learning menggunakan wordwall. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penerapan
model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Analisis kualitatif terhadap tanggapan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa lebih termotivasi dan tertarik pada pembelajaran informatika setelah penerapan model
generative learning. Mereka juga menyatakan bahwa aktivitas interaktif pada Wordwall
membantu mereka memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih baik. Namun, beberapa
siswa menyebutkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang terlalu
kompleks. Temuan ini menunjukkan pentingnya untuk menyesuaikan tingkat kesulitan tugas
dengan kemampuan siswa.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian “Penerapan Model Generative Learning Menggunakan Wordwall Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam mata pelajaran informatika Kelas VIII SMP Negeri 2
Mandirancan” Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode
konvensional dengan hasil belajar dengan model generative learning menggunakan di mata
pelajaran informatika pada materi sistem komputer kelas VIII di SMPN 2 Mandirancan, hal ini
dapat di lihat dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t di peroleh bahwa Thitung > Trabel
(9,442 > 2,060) dan nilai signifikasinya lebih dari 0,05 (p=0,000 > 0,05), sehingga dapat
dinyatakan terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan nilai hasil belajar secara signifikan
pada nilai Pretest dan posttest . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima. Aktifitas belajar siswa yang di ajarkan dengan model generative learning menggunakan
wordwall lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya yakni metode
konvensional atau hanya menggunakan buku paket dan terfokus hanya kepada penyampaian
guru saja. Hal ini dapat dilihat dari hasil presentase rata-rata dari Pretest dan posttest dari kelas
VIII G, hasil perhitungan uji hipotesis (t-test) diketahui rata-rata kenaikan hasil posttest sebesar
80,00 sedangkan kenaikan nilai pretest sebesar 67,50 sehingga diketahui kenaikan skor hasil
belajar posttest lebih besar 12,500 lebih besar dibandingkan dengan Pretest.

B. Saran

Setelah dilakukannya penelitian di sekolah SMPN 2 Mandirancan peneliti memiliki beberapa
masukan dalam penerapan model generative learning menggunakan wordwall yakni, seluruh guru
dapat menerapkan model generative learning menggunakan wordwall ini dalam proses
pembelajaran dikelas. Penggunaan model ini tidak hanya membantu siswa memahami
pembelajaran tetapi juga mampu meningkatkan hasil belajar. Selain itu penggunaan model dan
media ini juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, mereka lebih aktif
dan termotivasi untuk belajar. Setiap model pembelajaran ataupun media yang dipakai memiliki
kekurangan dan kelebihan tersendiri. Oleh karena itu seorang guru harus mampu memilih model
pembelajaran yang tepat dan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat membawa
dampak yang positif yang besar terhadap pemahaman dan prestasi belajar siswa.
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